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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis melakukan asuhan kebidanan dengan teknik wawancara, 

pendekatan dan pendokumentasian menggunakan metode SOAP pada Ibu "AW" 

umur 30 tahun primigravida dari usia kehamilan 33 sampai 42 hari masa nifas dan 

bayi berumur 42 hari dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hasil Asuhan kebidanan Ibu "AW" pada masa kehamilan berlangsung secara 

fisiologis, namun belum sesuai dengan standar asuhan kebidanan yang telah 

ditentukan. 

2. Proses persalinan Ibu "AW" berlangsung saat umur kehamilan 40 minggu 

secara fisiologis dengan asuhan yang diberikan sudah sesuai dengan Asuhan 

Persalinan Normal. 

3. Masa nifas Ibu "AW" berlangsung secara fisiologis hingga 42 hari 

postpartum dan telah mendapatkan asuhan kebidanan yang sesuai dengan standar. 

4. Masa neonatus bayi Ibu "AW" hingga berumur 42 hari berlangsung secara 

fisiologis dan sudah sesuai standar asuhan kebidanan. 

 

B. Saran 

 

1. Bagi Bidan 

 

Bidan diharapkan dapat meningkatkan kualitas pelayanan dengan 

memberikan asuhan sesuai standar seperti pada saat pemeriksaan kehamilan 

dilakukan sesuai dengan standar pelayanan kebidanan, agar komplikasi yang 

terjadi bisa terdeteksi sedini mungkin. Bidan juga diharapkan meningkatkan 
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edukasi dan konseling agar masyarakat mengerti tentang komplikasi-komplikasi 

yang terjadi pada masa kehamilan, persalinan dan bayi bau lahir, dan nifas. 

2. Bagi Lahan Praktik 

 

Asuhan yang diberikan pada klien sudah baik hendaknya lebih 

meningkatkan mutu pelayanan dengan pemberian asuhan komplementer sehingga 

dapat memberikan asuhan lebih baik sesuai dengan standar asuhan kebidanan serta 

mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan kesehatan yang dapat diterapkan pada 

setiap asuhan kebidanan sesuai dengan teori mulai dari kehamilan, persalinan, nifas 

dan BBL. 

3. Bagi Ibu dan Keluarga 

 

Diharapkan ibu dapat mengaplikasikan asuhan kebidanan yang telah 

diberikan oleh penulis sehingga dapat meningkatkan pengetahuan dan pengalaman, 

serta peran keluarga diharapkan tetap membantu memenuhi kebutuhan ibu baik 

pada saat hamil, bersalin, nifas, dan bayi, memberikan dukungan psikologis serta 

mengenali sedini mungkin komplikasi atau penyulit yang mungkin dirasakan oleh 

ibu dan bayi. 


